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Abstrak @ Penelitian ini mengkaji penggunaan
model Project Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
siswa sekolah dasar. Dalam konteks abad ke-21
di mana tantangan global semakin kompleks dan
kemajuan teknologi semakin pesat, berpikir
kritis menjadi sangat penting. Penelitian ini
menggunakan metode tinjauan literatur,
mengumpulkan data dari buku, jurnal dan
penelitian sebelumnya. BPL berfokus pada
e-ISSN: 2987-811X pemecahan masalah dunia nyata melalui
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Page: 2062-2070 Temuan menunjukkan bahwa PBL secara
signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis  siswa, yang  dibuktikan  dengan
peningkatan skor rata-rata yang konsisten di
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berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini
menyimpulkan bahwa PBL adalah pendekatan
dasar sekaligus mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran. penelitian ini
menawarkan wawasan yang berharga bagi para
pendidik dan peneliti tentang potensi PBL untuk
mengembangkan pemikiran kritis di tingkat
sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Era abad ke-21 ditandai oleh berbagai transformasi signifikan dalam sektor
ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi, dan informasi yang merupakan
konsekuensi dari proses globalisasi. Oleh sebab itu, setiap individu diharapkan
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memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, menyelesaikan permasalahan,
berkomunikasi secara efektif, berkolaborasi dengan baik, serta menunjukkan
kreativitas dan inovasi (Aslamiah, dkk., 2021). Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan memusatkan perhatian pada pengembangan kemampuan siswa dalam
mengakses informasi dari berbagai sumber, menganalisis permasalahan, membangun
opini yang bersifat analitis, serta bekerja sama dan berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah. Menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21 memerlukan individu yang
mampu berpikir kritis, memiliki wawasan luas, serta terampil dalam literasi digital,
informasi, media, teknologi komunikasi dan informasi. Tiga elemen utama abad ke-21
meliputi: (1) keseimbangan dalam kehidupan dan karier; (2) kemampuan dalam
berinovasi dan belajar; serta (3) pemahaman mengenai teknologi, informasi dan media.
Ketiga aspek ini dirangkum dalam model yang dikenal sebagai 21st Century Knowledge
Skills Rainbow (Suriansyah, A. 2023).

Pendidikan masa kini menyoroti pentingnya berpikir kritis, yang dipandang
sebagai aspek krusial dan relevan dengan perkembangan zaman. Menurut Ratnawati
(2020), keterkaitan antara proses pendidikan dan kemampuan untuk berpikir secara
kritis kini menjadi salah satu fokus utama di dunia pendidikan. Mengembangkan
keterampilan berpikir secara kritis siswa dan mengajarkannya dengan metode yang
efektif semakin disadari oleh para pendidik, karena ketika berpikir secara kritis
dianggap sebagai salah satu tujuan utama dalam pembelajaran. Berpikir kritis, yang
juga telah dipandang sebagai salah satu hasil yang diinginkan dari proses pendidikan
sudah menjadi pandangan para pendidik di masa lalu. Sebanyak 97 persen responden
dalam studi yang melibatkan 40.000 anggota American Council on Education sepakat
mengenal pentingnya keterampilan ini.

Kemampuan siswa dalam berpikir secara kritis adalah suatu keterampilan yang
harus dimiliki agar dapat menyelesaikan dan memahami masalah yang ada di
kehidupan. Berikut adalah beberapa karakteristik berpikir dalam belajar siswa.
Berpikir kritis, di sisi lain adalah kemampuan untuk mengevaluasi dan menganalisis
informasi guna membuat keputusan dengan tepat dan rasional. Hal yang harus
dimiliki dan penting untuk semua peserta didik adalah keterampilan berpikir secara
kritis, in1 sangat berguna untuk menghadapi tantangan pada abad ke-21 saat ini.
(Warda, 2018) menyatakan bahwa untuk menyelesaikan masalah dengan baik,
keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan dalam menganalisis dan memahami
masalah guna menemukan solusi yang tepat. Di abad ke-21, berpikir kritis sangat
bermanfaat bagi siswa. Mengingat pesatnya perkembangan teknologi dan globalisasi,
siswa tidak hanya perlu memahami teori dalam pembelajaran, tetapi juga harus
mengintegrasikan pengolahan informasi dan pemecahan masalah dalam proses belajar
mereka, baik di kelas, lingkungan sekolah, maupun masyarakat (Rini et al., 2021).

Lipman (1988) mengemukakan bahwa pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah tanggung jawab guru di setiap jenjang pendidikan. Namun,
sebaiknya pengembangan keterampilan berpikir secara kritis dimulai ketika siswa
berada pada jenjang pendidikan formal dasar. Agar proses pembelajaran menjadi
menarik, relevan, dan bermanfaat bagi siswa, guru perlu bijaksana dalam memilih
model pembelajaran serta merancang strategi dan program yang efektif. Peran penting
dari model dan strategi pembelajaran adalah dalam menentukan cara siswa belajar
sekaligus melatih keterampilan yang diinginkan. Oleh karena itu, strategi
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pembelajaran terus berkembang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di masa
depan (Noorhapizah, dkk., 2021). Kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran dapat diperoleh melalui pemilihan dan penerapan model, metode,
serta media pembelajaran yang tepat (Wiguna et al., 2023).

Project Based Learning (PBL) adalah metode yang efektif dan yang bisa
membuat siswa mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis. Dengan
menawarkan pengalaman belajar yang menekankan pada penerapan praktis,
pendekatan ini berpusat pada mengatasi pre SD yang muncul di kehidupan sehari-hari.
Melalui pendekatan yang lebih konkret dan nyata, siswa dapat memahami materi
pembelajaran dengan lebih mendalam (Cinantya, C., dkk. 2023). Sebagai media utama,
Project Based Learning (PBL) siswa diharuskan dan dilibatkan untuk aktif dalam
proyek untuk memahami konsep secara langsung untuk kehidupan sehari-hari dan
tidak akan hanya mengandalkan guru atau buku untuk mendapatkan pengetahuan.
(Sasmiza, dkk., 2023). Menurut Radiansyah dkk., (2022) tujuan dari PBL adalah untuk
mengembangkan kemampuan siswa berpikir secara kritis dalam menciptakan produk
atau karya yang memiliki nilai dan manfaat.

Penelitian ini bermaksud untuk melihat penerapan paradigma Project Based
Learning (PBL) dalam mendukung serta peningkatan keahlian berpikir kritis di
kalangan siswa sekolah tingkat dasar. Diharapkan artikel ini dapat memberikan
analisis literatur yang komprehensif, sehingga pembaca, penulis dan pendidik dapat
lebih memahami potensi keunggulan PBL dalam mengembangkan kemampuan siswa
sekolah dasar dalam berpikir kritis.

METODE PENELITIAN

Karya ini menggunakan jenis penelitian yang disebut studi literatur (Zibrary
research), yaitu suatu proses metodis yang mengumpulkan, mengkaji, dan menarik
kesimpulan dari data dengan menggunakan pendekatan atau metodologi tertentu
untuk mengatasi permasalahan yang diteliti dalam tinjauan literatur. Sarwono,
sebagaimana dikutip oleh Munib dkk., mengatakan bahwa tujuan studi literatur
merupakan untuk membangun kerangka teori dengan mengumpulkan infomasi dari
beragam sumber, mulai dari buku hingga penelitian terdahulu yang relevan dengan
topik tersebut. Menggunakan jenis studi literatur berupa tinjauan naratif. Tinjauan
naratif adalah metode penelitian yang merangkum teori, meninjau penelitian
sebelumnya, serta mengkaji metode yang digunakan dalam studi yang telah dilakukan
(Masruri, E.M.H., dkk. 2023).

Pada penelitian ini, data dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif,
yang melibatkan proses penguraian, analisis, pembahasan, serta penarikan
kesimpulan dari data yang diperoleh. Buku, jurnal, literatur relevan, dan berbagai
sumber literasi terkait yang ditemukan oleh penulis merupakan objek utama dalam
penelitian ini. Data yang dianalisis bersumber dari dokumen tertulis maupun sumber
lain yang relevan. Setelah data diperiksa dan dikumpulkan, data tersebut
diorganisasikan secara sistematis untuk menghasilkan fakta-fakta yang saling
terhubung dalam sebuah analisis yang mendalam (Agusta, A.R., dkk., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan memalui beberapa siklus, dimulai dari siklus I hingga
siklus II, dengan merujuk pada sumber-sumber yang relevan. Fokus setiap siklus pada
pengamatan terhadap aktivitas guru, siswa, dan perkembangan kemampuan berpikir
secara kritis siswa. Penerapan model project based learning dalam pembelajaran PPKn
di Kelas IV, seperti ditunjukkan oleh hasil penelitian Surhayati, T., & Hana, S. (2023),
penggunaan pendekatan pembelajaran PBL dalam pembelajaran PPKn kelas VI
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. dengan skor 83% pada siklus
I dan 93% pada siklus II, temuan penilaian untuk setiap siklus menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Grafik yang menggambarkan kemajuan siswa dilihat ini:
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Gambar 1. Diagram Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Dalam unsur sikap, persentase yang diperoleh menunjukkan mengindikasikan
peningkatan proses pembelajaran dengan keterlibatan siswa di kelas, terutama dengan
komponen sikap. Dengan penuh perhatian dan semangat, siswa mendengarkan
instruksi guru, bersikap hormat dan sportif saat menyelesaikan tugas atau presentasi,
serta menjaga sopan santun sepanjang diskusi kelas. Peningkatan proporsi yang
terlihat di setiap siklus mencerminkan kemajuan, dengan siklus I mencapai 84% dan
siklus II mencapai 95%.
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Sikap Keaktifan Siswa
Dalam penelitian ini, komponen keterampilan disoroti, di mana siswa diminta
untuk menyelesaikan tugas atau menghasilkan produk dengan pendekatan project
based learning, yang mencakup proses perencanaan dan pelaksanaan proyek. Tingkat
peningkatan pada aspek ini terlihat di setiap siklus, dengan skor 86% pada siklus I dan
kenaikan menjadi 96% pada siklus II.
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Keterampilan Siswa
Penelitian lain yang sejalan juga menunjukkan peningkatan pada siklus II.
Winarti, N., dkk. (2022) melakukan studi pada siswa kelas tiga di SDN Rambay. Tabel
berikut menampilkan hasil analisis terkait aktivitas siswa dan guru yang diterapkan
dengan model project based learning.
Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
No. Aspek Siklus I Siklus Siklus I Siklus

II II

1 Membuka Pembelajaran 72 97 70 94
Tahap Penentuan

2 Pertanyaan Mendasar. 70 81 - 85

3 Tahap Perencanaan Proyek 65 94 71 89

4  Tahap Menyusun Jadwal 70 88 68 97
Tahap Memantau Siswa

> dan Kemajuan Proyek S 88 ol 87

6  Tahap Penilaian Hasil 65 88 61 82

7 Tahapan Evaluasi 65 38 60 82

Pengalaman
8 Menutup Pelajaran 75 100 70 99
Rata-rata 69 92 67 89

Penggunaan paradigma project based Ilearning terlihat mengoptimalkan
partisipasi guru dan siswa dari siklus I ke siklus II, seperti yang ditunjukkan dalam
tabel tersebut. Di sisi lain, tabel yang terlampir memaparkan temuan mengenai
penilaian siswa terhadap kemampuan berpikir secara kritis mereka.

Tabel 2. Hasil Tes Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Prasiklus, Siklus I &

Siklus II
Nilai Nilai
Tertinggi Terendah Rata-rata
Pra Siklus 80 30 53
Siklus T 90 20 68
Siklus IT 100 40 82

Pada tabel hasil tes siswa di atas, adanya peningkatan yang terlihat dari pra-
siklus ke siklus I dan siklus II. Tes yang berisi pernyataan agar mengukur kemampuan
siswa dalam berpikir secara kritis, berpikir secara kritis siswa juga dilakukan di setiap
akhir siklus. Data menunjukkan, bahwa siswa mampu berpikir kritis dan meningkat
secara konsisten dari pra-siklus hingga siklus II.
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Berdasarkan pra-siklus I dan siklus II nilai rata-rata dari siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis, dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

80
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40
20

Prasikus Siklus 1 Siklus 1l

Gambar 4. Hasil Rata-rata Setiap Siklus

Kemampuan berpikir kritis siswa, yang awalnya memiliki nilai rata-rata 55 pada
pra-siklus, menunjukkan peningkatan setelah penerapan paradigma pembelajaran
PBL pada siklus I, dengan kenaikan sebesar 14 poin, seperti yang terlihat pada gambar.
Dari siklus I ke siklus II, terdapat peningkatan sebesar 14 poin. Karena itu, skor pada
siklus II telah memenuhi standar pencapaian yang ditetapkan, yaitu > 80.

Penerapan paradigma pembelajaran PBL, menurut temuan penelitian, dapat
memberikan dampak peningkatan yang signifikan dalam pengembangan keterampilan
siswa untuk berpikir kritis. Peningkatan dapat dilihat dari keterampilan siswa dalam
menjawab soal penilaian, yang akhirnya menempatkan mereka dalam kategori sangat
baik. Karena melibatkan tugas-tugas yang dibuat untuk membangun keterampilan
siswa untuk berpikir kritis, paradigma pembelajaran project based learning terbukti
berhasil dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritisnya melalui
latihan proses berpikir yang dilakukan secara terus-menerus. Untuk menghadapi
berbagai tantangan, model ini mendukung siswa dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis yang dibutuhkan. Dalam langkah-langkah project based learning, siswa
bersama-sama berdiskusi guna menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi.
Project Based Learning (PBL) telah terbukti berahli metode efektif dalam
pembelajaran, di mana siswa didorong untuk bekerja sama, baik itu secara kelompok
ataupun individu, dalam menyelesaikan masalah yang mereka temui di lingkungan
sekitar (Suharyati, T. 2023).

Peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran terungkap melalui
temuan penelitian pada aspek sikap, yang ditunjukkan dengan perbedaan signifikan
antara siklus I dan siklus II. Motivasi belajar siswa meningkat, yang tercermin dari
kepercayaan diri mereka dalam menyampaikan pendapat serta menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, siswa juga mampu menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah
dilakukan serta menampilkan proyek yang telah mereka kembangkan. Temuan
penelitian yang mendukung pandangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2013) mengenai manfaat model PBL dalam pembelajaran terbukti efektif untuk
memotivasl siswa belajar, karena pendekatan ini mendorong mereka untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, siswa didorong mengungkapkan
pemikirannya selama proses pembelajaran, yang membuat mereka lebih terlibat. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk menyampaikan
pendapat mereka dengan percaya diri yang signifikan, yang pada gilirannya
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mendukung pengembangan dan penerapan keterampilan komunikasi. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa siswa dapat berkolaborasi dengan efektif bersama teman
sebayanya, yang mendukung proses kolaborasi. Model ini mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam menyelesaikan masalah kompleks, terlihat dari banyaknya siswa yang
dapat memberikan jawaban yang tepat terhadap pertanyaan guru. Kemampuan siswa
dalam mengelola sumber informasi secara efektif untuk menyelesaikan proyek pun
meningkat.

Menurut penelitian, model pembelajaran project based Ilearning dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis melalui pemanfaatan
kreativitas dalam membuat produk. Hal ini tercermin dari peningkatan skor di setiap
siklus, di mana skor pada siklus I mencapai 84% dan pada siklus II mencapai 95%.
Penciptaan produk dalam pembelajaran berbasis proyek, menurut Guo dkk. (2020),
sangat penting karena dapat meningkatkan minat siswa terhadap mata pelajaran
tertentu, kemampuan mereka dalam bekerja dalam tim, serta kemampuan untuk
mengintegrasikan dan membangun kembali pengetahuan. Produk akhir berfungsi
sebagai perwujudan dari berbagai talenta yang dapat diperoleh, sebagai hasil dari
proses tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan pembahasan dan hasil seperti di atas, mengindikasikan terkait
penerapan model PBL dapat meningkatkan keterampilan siswa untuk berpikir kritis.
Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dan terlihat dari nilai rata-
rata yang lebih tinggi pada siklus II dibanding dengan siklus I, yang menunjukkan
adanya perkembangan. Setiap siswa mengalami perkembangan terhadap keterampilan
berpikir secara kritis secara signifikan saat menerapkan paradigma pembelajaran ini.
Fokus pada penelitian berikutnya harus diberikan pada setiap tahap dalam langkah
model project based laerning, khususnya untuk merumuskan kesimpulan dan
menyelesaikan masalah yang diberikan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi.

Setiap siswa menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang terus
berkembang saat menerapkan paradigma pembelajaran 1ni. Pada penelitian
berikutnya, perhatian harus diberikan pada setiap tahapan dalam langkah model
project based learning, terutama dalam merumuskan kesimpulan dan menyelesaikan
masalah, sehingga siswa memahami materi lebih baik. Untuk mengoptimalkan
penerapan PBL, guru perlu mendapatkan pelatihan khusus, termasuk dalam
penggunaan teknologi sebagai media pendukung dalam pembelajaran berbasis proyek.
Selain itu, evaluasi yang menyeluruh dan berkelanjutan diperlukan untuk memantau
perkembangan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas siswa.
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